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TAJUK RENCANA
Merenda Sejarah di Euro 2020

DALAM satu bulan terakhir, publik
pecinta sepakbola di tanah air disuguhi
tayangan langsung putaran final Euro
2020. Mulai dari babak penyisihan
grup, fase gugur, hingga laga final yang
akan digelar di Stadion Wembley,
London, Inggris pada Senin (12/7) dini
hari WIB besok.

Bagi 24 tim negara kontestan, perhe-
latan akbar empat tahunan di ‘Benua
Biru’ ini memiliki banyak makna, teruta-
ma karena penyelenggaraannya
berlangsung di tengah pandemi Covid-
19. Bahkan, kejuaraan sempat ditunda
setahun sebagai dampak wabah global
tersebut. Yang pasti, meski digelar
tahun 2021 (12 Juni-12 Juli) label per-
helatan tetap Euro 2020. Salah satu
alasannya, untuk menyinkronkan de-
ngan momentum ulang tahun Piala
Eropa yang ke-60.

Merunut sejarahnya, ide awal penye-
lenggaraan turnamen sepakbola an-
tarnegara di Eropa ini dicetuskan Henri
Delaunay pada tahun 1927. Namun
gagasan tersebut kemudian tertutup
oleh hegemoni Piala Dunia yang di-
adakan pada tahun 1930 di Uruguay.
Kembali dimunculkan setelah Prancis,
Italia dan Belgia menginisiasi pemben-
tukan Asosiasi Sepakbola Uni Eropa,
yang sekarang dikenal dengan UEFA,
dan Delaunay dipercaya menjadi
Sekretaris Jenderal. Sayangnya, se-
tahun setelah penunjukkan tersebut
Delaunay justru meninggal dunia.

Baru pada 1957, UEFA memutuskan
untuk menggelar turnamen sepakbola
negara-negara di Eropa sebagai
penghormatan terhadap jasa Henri
Delaunay yang telah menginisiasi
pembentukan UEFA dan ide turnamen
tersebut. Secara resmi, nama gelaran
pertamanya adalah European National
Cup, dengan trofi yang diberi nama
Henri Delaunay Trophy. Peserta perta-
ma 17 negara. Piala Eropa edisi per-

dana diselenggarakan tahun 1958,
juaranya Uni Soviet.

Setelah lebih dari 60 tahun, perhela-
tan ini semakin mentereng. Bahkan
meski berlangsung di tengah pandemi
Covid-19, euforianya tetap menyebar
kemana-mana, termasuk di Indonesia.
Kini, Euro 2020 sudah sampai ke fase
final. Mempertemukan dua negara
yang selama ini termasuk kiblat sepak-
bola: Italia versus Inggris.

Bagi kedua finalis, ini kesempatan
untuk merenda sejarah baru di jagad
persepakbolaam Eropa. Italia pernah
sekali juara, tapi sudah lebih dari sete-
ngah abad silam (1968). Bagi Gli
Azzurri, ini merupakan final keempat
mereka. Sementara Inggris yang sama
sekali belum pernah juara, menjadi pi-
hak yang sangat penasaran. Penca-
paian terbaik Inggris sejauh ini adalah
semifinal pada 1996 saat menjadi tuan
rumah. Kala itu, The Three Lions gagal
melangkah ke final setelah kalah adu
penalti melawan Jerman.

Terobsesi mengukir sejarah baru,
publik negerinya Pangeran Charles
tumpah ruah mendukung Harry Kane
dan kawan-kawan. Tag line-nya jelas,
kalau tidak sekarang kapan lagi. Ber-
main di kandang sendiri, memang ke-
sempatan emas untuk mengulang se-
jarah Piala Dunia. Kala itu tahun 1966,
Inggris menjadi kampiun dunia setelah
di final mengalahkan Jerman 4-2.

Perdana Menteri Inggris, Boris
Johnson bahkan sudah mengeluarkan
maklumat, memberi kelonggaran jam
buka terhadap pub atau kafe hingga
larut malam jika laga final Inggris lawan
Italia berlanjut hingga babak adu
penalti. Begitu masifnya dukungan pe-
merintah Inggris terhadap timnas se-
pakbola, hingga jam berkumpul di te-
ngah pandemi Covid-19 pun dilong-
garkan. Jadi, ini memang sejarah yang
layak untuk dikenang. O
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Masalah Plastik, Peduli atau Abai?

BADAN Pusat Statistik (BPS) menun-
jukkan sampah plastik di Indonesia men-
capai 64 juta ton pertahun. Sebanyak 3,2
juta ton di antaranya merupakan sampah
plastik yang dibuang ke laut.

Jika kita abai terhadap pengelolaan
sampah akan menyebabkan efek jangka
panjang dalam berbagai aspek. Beberapa
kerusakan yang akan terjadi antara lain
merusak ekosistem, mencemari tanah
dan air tanah, dan masalah kesehatan ba-
gi manusia.

Maka, bukan hanya pengelolaan sam-
pah saja yang perlu kita perhatikan, tapi ju-
ga efektivitas dari penggunaan plastik.
Menurut sebuah penelitian, plastik me-
merlukan waktu 10-20 tahun untuk terurai.
Botol plastik memakan waktu lebih lama,
450 tahun. Sedangkan styrofoam tidak da-
pat terurai. Proses penguraian memang
memakan waktu sangat lama. Yang lebih
mengkhawatirkan adalah ketika plastik su-
dah terurai akan muncul mikroplastik yang
tak kasat mata, bahkan akan tercema oleh
manusia. Jika mikroplastik tercerna oleh
ikan di laut kemudian ikan tersebut kita
konsumsi, maka mikroplastik tersebut
akan masuk ke dalam tubuh kita.

Apa yang akan terjadi? Penelitian mem-
buktikan bahwa efek mikroplastik dalam
tubuh manusia adalah ketidakseimban-
gan hormon, sistem saraf, kekebalan
tubuh, bahkan meningkatkan risiko
kanker. Beberapa penelitian juga menya-
takan bahwa mereka menemukan mikro-
plastik di dalam janin.

Dari berbagai kemungkinan yang akan
dan sudah terjadi, maka kita tidak mungkin
hanya mengelola sampah saja. Suatu
saat sampah akan melebihi kemampuan

kita dalam mengolah. Oleh sebab itu,
diperlukan cara yang lebih maksimal. Kita
perlu bijak menghadapi permasalahan ini.
Perlu ada prinsip yang diterapkan.

Apa prinsip yang bisa kita pakai? Salah
satunya adalah prinsip 5R. R pertama
adalah reduce. Kita perlu mengurangi
penggunaan barang yang tidak berguna
dan yang berlebihan. Belilah barang yang
kita butuhkan, bukan inginkan. R kedua
adalah refuse. Berani menolak baran.
yang tidak diperlukan. R ketiga reuse.
Mengganti benda sekali pakai dengan
yang bisa digunakan ulang seperti kapas
kain, stainless straw. R keempat recycle.
Daur ulang barang kemasan. R terakhir
adalah rot. Olah sampah organik menjadi
pupuk kompos untuk menyuburkan ta-
naman.

Prinsip lain yang bisa kita terapkan
adalah gaya hidup berkelanjutan (sustain-
able lifestyle) dan minimalis. Gaya hidup
berkelanjutan sangat memprioritaskan ke-
berlanjutan alam dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini akan berdampak besar di ke-
mudian hari, karena pelaku gaya hidup ini
akan merasa nyaman dengan kebiasaan-
nya, bahkan jika sampai memengaruhi
orang-orang di sekitarnya. Pelaku prinsip
minimalis tidak akan banyak membuang
waktu, uang, dan tenaganya untuk hal-hal
yang tidak penting bagi dirinya. Hal ini
mencegah terjadinya belanja berlebihan
dan mengikuti trend masyarakat.

Kita masih memiliki waktu untuk menja-
ga kelestarian alam dengan bijak dalam
menggunakan plastik. Mari mulai dari diri
sendiri untuk bumi yang lebih sehat. O

*) Fatma Auliya Salsabila, Mahasiswi
Pendidikan Bahasa Inggris UAD.

Tanggung Jawah Sosial Koperasi Selama Pandemi

PANDEMI Covid-19 merupakan
wabah kesehatan yang mempengaruhi
hampir semua sektor kehidupan. Dalam
sektor ekonomi, dampak serius di-
rasakan pengusaha mikro dan kecil.
Penutupan pasar, tempat wisata, pemba-
tasan kegiatan, serta pengetatan berba-
gai aktivitas masyarakat menyebabkan
terhentinya usaha mikro dan kecil.
Belum lagi jika terdapat pengusaha
mikro dan kecil yang terpapar covid,
membuatnya minimal wajib isolasi man-
diri termasuk keluarganya. Sehingga se-
makin memperburuk usahanya.

Dampak tersebut juga dirasakan
usaha mikro dan kecil (UMK) yang
menjadi anggota koperasi. Bagi Kope-
rasi seperti Baitul Maal wa Tambil
(BMT) atau Koperasi Simpan Pinjam
(KSP), keberpihakan usaha mikro
bukan sekedar soal pasar, tetapi juga
keterpanggilan idiologis, (Riduwan,
2020). Artinya kepentingan pengem-
bangan usaha mikro merupakan pi-
lihan atas dasar tanggungjawab sosial
bahkan bagi koperasi syariah bagian
dari dakwah bil hal (Aziz, 1996).

Pandemi Covid-19 bagi UMK
anggota koperasi juga berdampak ter-
hadap kinerja koperasinya. Survei
Induk Koperasi Syariah (Inkopsyah,
2020) terhadap anggotanya sampai

Riduwan

pemulihan ekonomi nasional.

Anggota sebagai pemilik sekaligus
pengguna jasa koperasi, merupakan
stakeholders yang sangat penting
bersama dengan pengurus dan peng-
awas. Masing-masing pihak memiliki
tanggungjawab guna mempertahankan
kinerja koperasi dalam berbagai situasi.
Bagi anggota, pemenuhan kewajiban
kepada koperasi merupakan bentuk
tanggungjawab yang sangat penting,

dengan akhir 2020, menunjukkan
bahwa dampak Covid-19 yang paling
dirasakan  adalah  penurunan
angsuran anggota mencapai 21%.
Penurunan simpanan dan deposito men-
capai 17% serta meningkatnya pengam-
bilan simpanan mencapai 15%.
Pemberlakukan PPKM Darurat, pada
3-20 Juli 2021 ini dipastikan memiliki
dampak yang lebih serius bagi kehidup-
an ekonomi. Sebagai pilihan kebijakan,
pemberlakuan PPKM Darurat meru-
pakan kebijakan yang tepat dalam rang-
ka menekan penyebaran virus Korona.
Tetapi kebijakan tersebut akan terasa
hampa jika tidak dikawal dengan baik
dan hadirnya keteladan yang adil semua
pihak. Pemerintah dan masyarakat perlu
mengambil inisiatif penting. Sehingga
PPKM darurat berdampak positif bagi

Berpikir Realisf

PANDEMI Covid-19, dengan kemun-
culan varian-varian barunya, benar-be-
nar memperkeras bunyi alarm kita ten-
tang ancaman. Yakni, terpapar virus, sa-
kit, bahkan kematian. Berbagai treat-
ment medik dan sosio kultural sudah di-
lakukan demi menghambat laju virus
merusak tubuh umat manusia. Namun,
virus selalu mencari jalan untuk bisa
menerobos masuk ke tubuh manusia.
Begitu kita lengah, mereka pun masuk
paru-paru dan beranak pinak serta
merusak sistem pernafasan.

Meremehkan virus, berarti membuka
diri terhadap bencana atas tubuh dan
nyawa. Dalam kepungan kecemasan, ki-
ta dipaksa untuk berpikir realistis.
Dalam filsafat, berpikir realistis adalah
olah akal budi yang berbasis pada ke-
nyataan (ada, hadir, berelasi dan
menentukan). Tujuannya untuk men-
cari kebenaran, gagasan ideal atau yang
mendekati ideal dan tindakan yang
menjawab persoalan.

Pengetahuan Semu

Untuk menemukan kebenaran orang
harus mencari sumber informasi yang
valid tentang fakta. Di tengah silang
sengkarut hoaks, orang harus mampu
mencari rujukan yang layak dipercaya
dan menyaringnya sehingga mendapat-
kan fakta yang benar, logis dan objektif.
Dalam konteks virus, turunan pema-
hamannya adalah bahwa virus itu riil
ada, beraktualisasi dan mengancam hi-
dup manusia. Spekulasi bahwa pandemi
adalah rekayasa dan hasil konspirasi,
harus dipahami sebagai pengetahuan
semu. Tak berdasar. Tak didukung fakta
(setidaknya sampai saat ini).

Melahirkan gagasan merupakan olah
pikir untuk menemukan jawaban dalam
menghadapi persoalan. Lalu, turunan-
nya adalah tindakan yang tujuannya
sesuai dengan gagasan ideal atau yang

karena dapat meningkatkan kinerja ko-

perasi, yang pada akhirnya akan
dinikmati bersama semua anggota.
Inisiatif meningkatkan tanggungjawab
tersebut, perlu digelorakan menjadi se-
buah komitmen sosial untuk saling me-
nguatkan dan bangkit bersama koperasi.

Pengurus dan pengawas sebagai
mandatori anggota, perlu mengem-
bangkan tatakelola koperasi yang lebih
responsif terhadap perubahan lingkung-
an sosial dan ekonomi. Pengurus perlu
melakukan pendampingan sosial kepada
anggota sebagai bentuk tanggungjawab
sosialnya. Dalam pendekatan teori ma-
najemen, tanggungjawab tersebut bagian
dari pendekatan stakeholding (Igbal dan

Indra Tranggono

mendekati ideal.

Begitu juga di dalam menanggapi ber-
bagai persoalan yang muncul akibat
pandemi. Dinamika ekonomi yang
merosot tajam, pasti berdampak pada
sumber penghasilan, kecuali mereka
yang berada di dalam struktur negara
dan digaji pemerintah. Di sini, setiap
orang harus mampu menyesuaikan diri
dengan kenyataan. Lebih cerdas mem-
bedakan antara kebutuhan dan keingin-
an di dalam berkonsumsi. Kebutuhan
adalah kenyataan yang tidak bisa
ditawar dan ditunda untuk dijawab.
Misalnya hal-hal yang berkait langsung
dengan kehidupan baik secara biologis,
psikologis, sosial dan kultural. Dari soal
sandang, pangan, papan, sampai kese-
hatan dan pendidikan.

Adapun keinginan adalah hasrat yang
lahir dari dinamika psikologis (naf-

Mirakhor, 2008).

Tangggungjawab sosial koperasi
(BMT), selama masa pandemi, meng-
alami peningkatan yang tinggi dibanding
sebelum pandemi, padahal pada saat
yang sama usaha koperasi juga ter-
dampak, (Riduwan, 2020). Berbagai ben-
tuk tanggungjawab tersebut nampak je-
las pada tingginya peran BMT dalam
membantu kebutuhan dasar anggota,
penyediaan tempat cuci tangan di berba-
gai fasilitas umum, penyadaran hidup
dengan 5M (mendekatkan diri kepada
Allah, memakai masker, menjaga jarak,
menjauhi kerumunan dan mencuci ta-
ngan pakai sabun).

Kebijakan pembatasan sosial, bisa
disikapi dengan lebih mengedepankan
pendekatan teknologi dalam pe-
layanan anggota. Artinya koperasi di-
tuntut lebih cepat bertranformasi men-
jadi koperasi digital. Transaksi anggota
kepada koperasi dan dengan anggota
lainnya bisa dilayani dengan teknologi
yang semakin maju. Pendekatan ini
dengan sendirinya mampu menjawab
tantangan pembatasan sosial tersebut.

Diera digital yang semakin maju, ko-
perasi juga perlu memfasilitasi pe-
masaran produk anggota melalui me-
dia daring. Sibakul (pasar on line) milik
Pemerintah DIY bisa menjadi salah
satu alternatif penting dalam mening-
katkan usaha anggota. Sehingga usa-
ha semakin berkembang dan mampu
meningkatkan tanggungjawabnya kepa-
da koperasi.

Dirgahayu Hari Koperasi Nasional ke
74, dan Bangkit Bersama Koperasi. [J

*) Dr Riduwan SE MAg, Dewan
Pakar Dekopinwil DIY, Dosen UAD
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

is, Bangun Kreatif untuk Survive

melahirkan ide-ide kreatif yang men-
dorong kita semakin survive. Dituntut
untuk bisa membaca setiap peluang,
sekecil apapun untuk selalu produktif.
Karena kenyataan semakin sulit untuk
dieksplorasi, setiap orang dituntut me-
miliki etos kerja tinggi dan semakin
kreatif. Cara berpikir lama yang lebih
dekat dengan zona nyaman, harus di-
bongkar. Saatnya orang semakin sadar,
segala kemudahan yang kita dapatkan
pada masa lalu, telah hilang. Yang kita
hadapi adalah tantangan yang menun-
tut kita melipatgandakan kemampuan.
Di luar keburukan dan ancaman sakit
dan kematian, pandemi Covid-19 de-
ngan seluruh variannya menantang kita
untuk terus mengolah akal budi demi
membangun kebudayaan dan perada-
ban. Berpikir logis dan realistis adalah
salah satu pilihan yang relevan. 0
*) Indra Tranggono, praktisi kebu-

su) untuk memiliki sesuatu yang
sejatinya skunder. Keinginan lebih
didorong oleh hedonisme (spirit un-
tuk memburu kenikmatan) demi
meraih berbagai sensasi psikologis.
Dorongan untuk memiliki benda
dan non-benda adalah hal-hal se-
mu.
Ide Kreatif

Hidup harus dijalani secara efek-
tif (berdampak secara signifikan)
dan efisien (hemat dalam ongkos)
serta fungsional (berguna, berman-
faat). Orang harus cerdas dan bijak
merespons kebutuhan hidup dan
berbagai gejala yang ada di dalam
dinamika masyarakat. Punya sikap
dan tanggungjawab. Sehingga ti-
dak mengalami blunder.

Berpikir realistis juga berkaitan
dengan kebutuhan untuk

Enam hari PPKM Darurat, kasus
Covid-19 di DIY masih tinggi.
-- Turunkan segera.

Wujudkan herd immunity, TNI-
Polri fasilitasi vaksinasi.
-- Wajib itu.

Final Piala Eropa 2020 akan
pertemukan Italia dan Inggris.
-- Siapa juara?
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